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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  20 Tahun 

2023 tentang Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah 

profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan 

perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Negeri 

Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap 

oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan 

pemerintahan. 

Adapun fungsi dari ASN adalah pelaksana kebijakan publik, pelayan 

publik, perekat dan pemersatu bangsa. Dalam pengelolaan ASN, untuk 

menghasilkan pegawai ASN yang profesional, bebas dari intervensi politik, 

serta bersih dari praktik Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme serta menekankan 

kepada pengaturan profesi pegawai sehingga diharapkan agar selalu 

tersedia sumber daya ASN yang unggul dan berintegrasi. 

ASN yang berkualitas dan memliki nilai BerAKHLAK juga sangat 

dibutuhkan dalam penyusunan perencanaan suatu daerah. Perencanaan 

pembangunan daerah dilaksanakan untuk merumuskan strategi, 

kebijakan, program dan kegiatan pembangunan. Pembangunan daerah 

diawali dengan sistem perencanaan seperti yang tertuang dalam peraturan 

Menteri dalam negeri nomor 86 tahun 2017 yang menyebutkan 
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Perencanaan pembangunan Daerah bertujuan untuk mewujudkan 

pembangunan Daerah dalam rangka peningkatan dan pemerataan 

pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, lapangan berusaha, 

meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik dan daya saing Daerah. 

Dokumen perencanaan pembangunan terdiri dari 2 jenis yaitu : 

1. Rencana pembangunan daerah yang terdiri dari RPJP, RKPD dan 

RPJMD; 

2. Rencana Pembangunan perangkat daerah yang terdiri dari RENTSRA 

PD dan RENJA PD. 

Penyusunan dokumen perencanaan diatas dalam Peraturan Menteri 

dalam negeri nomor 86 tahun 2017 disebutkan bahwa BAPPEDA 

menyusun RPJPD, RPJMD Dalam rangka penyusunan RPJPD, RPJMD, 

dan RKPD, BAPPEDA melakukan koordinasi, sinergi dan harmonisasi 

dengan Perangkat Daerah dan pemangku kepentingan.  dan RKPD dan 

Perangkat Daerah menyusun Renstra Perangkat Daerah dan Renja 

Perangkat Daerah Dalam rangka penyusunan Renstra Perangkat Daerah 

dan Renja Perangkat Daerah, Perangkat Daerah melakukan koordinasi, 

sinergi dan harmonisasi dengan BAPPEDA dan pemangku kepentingan. 

Penyusunan Dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah dan 

Dokumen Rencana Strategis Perangkat Daerah pada lingkup 

Pemerintahan Kabupaten Kerinci saat ini berpedoman pada Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kerinci Tahun 2025 

– 2029. Selaras dengan yang disebutkan dalam Peraturan Menteri Dalam 
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Negeri no 86 tahun 2017,  Perangkat Daerah pada kabupaten Kerinci harus 

melakukan  koordinasi, sinergi dan harmonisasi dengan Bappeda Litbang 

untuk terwujudnya dokumen perencanaan yang berkualitas. 

Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra PD) merupakan 

dokumen perencanaan jangka menengah selama lima tahun yang disusun 

oleh masing-masing perangkat daerah. Renstra PD pada dasarnya 

merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) dengan memperhatikan tugas pokok, fungsi, 

kewenangan, serta potensi dan permasalahan yang dihadapi oleh 

perangkat daerah. Keberadaan Renstra PD menjadi sangat penting karena 

berfungsi sebagai pedoman bagi perangkat daerah dalam melaksanakan 

program dan kegiatan, sekaligus sebagai alat untuk menjamin konsistensi, 

keterpaduan, dan keselarasan arah kebijakan pembangunan di daerah 

Dalam penyusunan Dokumen Rencana Strategis Perangkat Daerah 

tahun 2025 – 2029, tata cara penyusunan dokumen diatur dalam Instruksi 

Menteri Dalam Negeri No 2 Tahun 2025, Inmendagri ini menekankan 

bahwa RPJMD dan Renstra harus disusun secara simultan, terkoordinasi, 

serta selaras dengan dokumen perencanaan nasional maupun daerah. 

Dokumen diwajibkan ditetapkan dalam batas waktu tertentu, dengan 

pendekatan teknokratik berbasis model logika, sistem berpikir, dan 

manajemen strategis. Hal ini menegaskan pentingnya indikator kinerja 

yang bersifat cascading dari RPJMD ke Renstra, sehingga integrasi 

pembangunan pusat–daerah dapat lebih terjaga. 
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Tahapan peyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah adalah 

sebagai berikut : 

1. Persiappan penyusunan Renstra Perangkat Daerah 2025 – 2029; 

2. Penyusunan rancangan awal (Ranwal) Rencana Strategis; 

3. Penyampaian Rancangan Awal RPMJD ke Perangkat Daerah; 

4. Verifikasi Rancangan Rencana Strategis Perangkat Daerah; 

5. Perumusan rancangan akhir (Rankhir) Rencana Strategis Perangkat 

Daerah; 

6. Review aparat pengawas intern pemerintah (APIP) terhadap 

rancangan akhir Rencana Strategis Perangkat Daerah; 

7. Verifikasi akhir rancangan akhir Rencana Strategis Perangkat Daerah; 

8. Penetapan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025 – 2029. 

Berdasarkan tahapan penyusunan diatas dalam penyusunan Rencana 

Strategis Perangkat Daerah memiliki tahapan yang panjang, Bappeda 

Litbang selaku pemangku kepentingan harus terus memantau / 

memonitoring progres baik penyusunan dan penyelesaian dokumen 

rencana strategis Perangkat Daerah.  

Pada saat ini Bappeda Litbang Kabupaten Kerinci selaku pemangku 

kepentingan dalam memastikan rencana strategis Perangkat Daerah dapat 

diselasaikan tepat waktu dan memiliki kualitas yang baik mengkoordinir 

sebanyak 27 Perangkat Daerah dan 18 Kecamatan. 

Berdasarkan data dan jumlah Perangkat Daerah yang dibawah 

Koordinasi Bappeda Litbang Kabupaten Kerinci dalam penyusunan 
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dokumen Rencana Strategis Perangkat Daerah diperlukan sarana alat 

bantu untuk memantau / memonitoring proges penyusunan tersebut. 

Menyikapi hal tersebut Penulis tertarik untuk Menyusun Laporan 

Aktualisasi dengan judul “Pemanfaatan Aplikasi Digital Google 

Spreadsheet Sebagai Alat Bantu Monitoring Antar Bidang Dalam 

Penyelesaian Penyusunan Dokumen Rencana Strategis Oleh Perangkat 

Daerah” 

B. Tujuan 

Adapun tujuan Aktulasisai ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai Perwujudan dari nilai – nilai dasar ASN yang BerAKHLAK 

(Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif dan Kolaboratif) 

2. Berkontribusi dalam penyusunan dokumen perencanaan 

pembangunan daerah. 

3. Memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembantu untuk pekerjaan 

yang efisien untuk mewujudkan Smart ASN. 

4. Menerapkan pengendelian kinerja yang baik sebagai wujud penerapan 

Manajemen ASN. 

C. Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup Laporan Aktualisasi ini berfokus pada penyediaan 

sarana alat bantu monitoring dengan memanfaatkan Google Spreadsheet 

sebagai media bantu antar bidang pada Bappeda Litbang untuk memantau 

/ memonitoring progress penyusunan dan penyelesaian dokumen Rencana 
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Strategis Perangkat Daeah yang ada di lingkup pemerintahan Kabupaten 

Kerinci. Adapun tahapan – tahapan pelaksanaan rancangan aktualisasi 

adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan konsultasi kegiatan aktualisasi; 

2. Pelaksanaan koordinasi terkait penyediaan sarana alat bantu 

monitoring; 

3. Pelaksanaan penyusunan rancangan aplikasi google spreadsheet; 

4. Pelaksanaan pendaftaran akun operator dan pendistrbusian link server 

master; 

5. Pelaksanaan pemantuan uji coba penginputan data oleh operator; 

6. Pembuatan surat undangan sosialisasi; 

7. Pelaksanaan sosialisasi pemanfaatan google spreadsheet sebagai 

sarana pembantu monitoring penyelesaian penyusunan dokumen 

rencana strategis perangkat daerah; 

8. Pelaksanaan evaluasi pemanfaatan google spreadsheet sebagai 

sarana pembantu monitoring penyelesaian dokumen rencana strategis 

perangkat daerah. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum 

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Kabupaten Kerinci dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Kerinci Nomor 5 Tahun 2022 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kerinci. 

Berdasarkan Peratutan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah, Badan Perencanaan 

Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah merupakan unsur 

penunjang urusan Pemerintahan yang menyelenggarakan fungsi 

penunjang perencanaan serta fungsi penunjang penelitian dan 

pengembangan dipimpin oleh Kepala Badan yang berkedudukan di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Badan 

Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan fungsi penunjang 

perencanaan serta fungsi penunjang penelitian dan pengembangan yang 

menjadi kewenangan daerah, sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangundangan yang berlaku.   
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Gambar 2.1 Kantor Bappeda Litbang 

2. Visi dan Misi 

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan 

Daerah (BAPPEDA-LITBANG) Kabupaten Kerinci memiliki Visi dan Misi 

yang sejalan dengan Visi dan Misi Pemerintahan Kabupaten Kerinci, yaitu 

“Mewujudkan Kerinci Yang Berdaya Saing, Maju Dan Sejahtera” 

Dalam mewujudkan dan merealisasian Visi diatas, maka adapun Misi 

adalah sebagai berikut : 

1) Menciptakan birokrasi Pemerintah yang berkualitas dan pelayanan 

publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan; 

2) Meningkatkan pengembanga ekonomi inklusif berbasis pertanian; 

3) Meningkatkan kualitas Pendidikan, Kesehatan, Pengarus utamaan 

gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya. 

4) Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana dan 

ekologi; 

5) Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing Daerah 

serta mewujudkan kesinambungan pembangunan. 
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3. Struktur Organisasi 
 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi 
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4. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peratutan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah, Badan Perencanaan 

Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Kerinci 

memiliki Tugas dan fungsi sebagai berikut: 

1. Penyusunan rencana kerja Badan; 

2. Perumusan kebijakan teknis fungsi penunjang perencanaan, serta 

fungsi penunjang penelitian dan pengembangan; 

3. Pelaksanaan, pelayanan, pembinaan dan pengendalian fungsi 

penunjang perencanaan pembangunan, serta fungsi penunjang 

penelitian dan pengembangan; 

4. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas serta 

dukungan teknis fungsi penunjang perencanaan pembangunan, serta 

fungsi penunjang penelitian dan pengembangan; 

5. Pelaksanaan kesekretariatan Badan; dan 

6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

5. Nilai – Nilai Organisasi 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Badan Perencanaan, 

Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Bappeda-Litbang ) 

Kabupaten Kerinci berdasarkan pada nilai-nilai organisasi yaitu:  

a) Berorientasi Pelayanan, yaitu Bappeda-Litbang lebih fokus dan 

mengutamakan kebutuhan masyarakat maupun stakeholder dalam 
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perencanaan pembangunan, memberikan layanan secara profesional, 

ramah, cepat, dan tidak diskriminatif, terbuka terhadap kritik dan 

masukan demi peningkatan mutu pelayanan; 

b) Akuntabel. yaitu Bappeda-Litbang bekerja dengan jujur, bertanggung 

jawab atas hasil kerja (hasil perencanaan dan penelitian), siap 

dievaluasi dan memberikan pertanggungjawaban atas setiap tindakan 

dan keputusan; 

c) Kompeten, yaitu karyawan Bappeda-Litbang mampu dan memiliki 

keahlian dalam perencanaan dan penelitian pembangunan daerah, 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan dengan tepat, 

menyelesaikan pekerjaan dengan hasil terbaik sesuai standar kinerja; 

d) Harmonis, yaitu Bappeda-Litbang menjalin hubungan kerja yang baik 

dengan sesama pegawai maupun mitra kerja, menghargai perbedaan, 

mendahulukan kepentingan bersama, dan menghindari konflik internal, 

mendorong terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dan kolaboratif; 

e) Loyal, yaitu Bappeda-Litbang setia kepada Pancasila, UUD 1945, 

NKRI, dan pemerintahan yang sah, mendukung kebijakan dan arah 

pembangunan daerah, berdedikasi tinggi pada tugas dan organisasi 

(menjaga nama baik instansi, tidak menyalahgunakan wewenang atau 

mencampuradukkan kepentingan pribadi dengan jabatan); 

f) Adaptif, yaitu Bappeda-Litbang terbuka dan mampu menyesuaikan diri 

terhadap perubahan, tantangan dan inovasi dalam pembangunan 

daerah; 
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g) Kolaboratif, yaitu Bappeda-Litbang membangun sinergi antarbidang, 

antarinstansi, dan dengan pemangku kepentingan lainnya, mendorong 

kerja tim dan saling mendukung dalam mencapai tujuan pembangunan 

daerah. 

B. Profil Peserta 

 

 

 

 

 
 

Nama    : Kurnia Agung Prokasa, S.Pd 

NIP    : 19970313 202505 1 002 

Tempat / Tanggal Lahir : Kerinci / 13 Maret 1997 

Jabatan   : Perencana Ahli Pertama 

Instansi   : Bappeda Litbang Kabupaten Kerinci 

E-Mail    : kurnia.agungp13@gmail.com 

Tugas Pokok dan Fungsi : 

Adapun tugas pokok dan fungsi penulis sesuai dengan jabatan yang 

tertera pada SK CPNS yaitu Perencana Ahli Pertama, tugas pokok dan 

fungsi Penulis tersebut tertuang pada Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia  Nomor 20 

Tahun 2024. Adapun tugas pokok dan fungsi Penulis adalah sebagai 

berikut : 

1. Tugas Jabatan Fungsional Perencana adalah melaksanakan teknis 

mailto:kurnia.agungp13@gmail.com
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kebijakan perencanaan pembangunan. 

2. Tugas sebagaimana dimaksud dilaksanakan berdasarkan ruang 

lingkup kegiatan meliputi identifikasi masalah/isu strategis rencana 

pembangunan, penyusunan kebijakan rencana pembangunan, 

penyusunan adopsi dan legitimasi rencana pembangunan, 

pelaksanaan rencana pembangunan, dan evaluasi pelaksanaan 

rencana pembangunan. 

3. Ruang lingkup kegiatan sebagaimana dimaksud Perencana Ahli 

Pertama menyiapkan data dan dokumen pendukung lain untuk 

penyusunan dokumen dan evaluasi pelaksanaan rencana 

pembangunan tahunan. 
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BAB III 

LAPORAN AKTUALISASI 
 

Isu adalah suatu hal atau masalah yang sering dibicarakan, dibahas, 

maupun diperdengarkan dan perlu untuk dicari solusi. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi dan perlu mendapatkan perhatian peserta untuk 

menunjukan kemampuan dalam menetapkan isu yaitu environmental 

scanning. Environmental scanning merupakan suatu proses pengambilan 

keputusan, penguraian informasi dan bagaimana pengumpulan informasi 

tentang berbagai peristiwa yang berhubungan dengan lingkungan 

eksternal dan internal organisasi. Dengan cara scanning diharapkan dapat 

mengidentifikasi tanda-tanda dini perubahan sehingga dapat mencari 

solusi agar permasalahan dapat terselesaikan.  

Berdasarkan laporan aktualisasi, isu yang diangkat sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsi Penulis serta telah disetujui oleh Coach, Mentor 

dan telah diseminarkan dihadapan Evaluator untuk dilaksanakan pada 

kegiatan aktualisasi dan habituasi adalah isu “Belum tersedianya alat 

bantu monitoring antar bidang dalam penyelesaian penyusunan 

dokumen Rencana Strategis oleh perangkat daerah” 

A. Deskripsi Core Isu  

1. Kondisi Saat Ini 

Kondisi saat ini pasca pelaksanaan asistensi renstra yang dilakukan 

oleh bidang ISE dan PPM, perangkat daerah melakukan tahapan 

revisi/perbaikan dokumen perencanaan. penulis menemukan 
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permasalahan bahwa setelah kegiatan asistensi dokumen perencanaan 

renstra dan pada saat proses perbaikan/revisi, monitoring terhadap 

penyelesaian perbaikan/revisi hanya bisa diketahui oleh bidang masing-

masing dan diketahui oleh masing – masing individu sehingga tidak 

terjadinya komunikasi satu arah dalam penyelesaian perencanaan 

dokumen tersebut. Saat ini monitoring penyelesaian masih dilakukan 

dengan menanyakan langsung ke bidang yang bersangkutan dan melalui 

chat Whatsapp. 

Gambar 3.1 Data Isu Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode yang digunakan saat ini tidak bisa dipantau secara global oleh 

seluruh bidang dan pimpinan Bappeda Litbang sehingga beresiko 

terjadinya kesalahan informasi yang didapat terhadap perangkat daerah 

mana saja yang telah menyelesaikan penyusunan dokumen renstra, 

seharusnya penyelesaian renstra harus dilaksanakan secara berkala agar 

data terkait perangkat daerah yang telah menyelasaikan jelas dan tidak 

terjadi keterlambatan. 

Penyebab terjadinya permasalahan ini disebabkan oleh beberapa 
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faktor diantaranya : 

• Kurangnya pemanfaatan aplikasi digital Google Spreadsheet sebagai 

sarana pembantu dalam kegiatan monitoring. 

• Kurangnya pemahaman terhadap literasi digital oleh pegawai Bappeda 

Litbang. 

• Masih konsisten menggunakan metode lama. 

2. Dampak dan parapihak yang terkena dampak tersebut jika ISU 

tidak diselesaikan 

Dampak yang terjadi apabila isu tersebut tidak segera diatasi maka 

penyelesaian penyusunan dokumen renstra menjadi tidak efisien dan 

terlambat penyelesaian dikarenakan tidak ada monitoring secara realtime 

dan berkala oleh pimpinan dan bidang. 

3. Keterkaitan ISU dengan substansi Mata Pelatihan pada Agenda III 

(Manajemen ASN dan/atau Smart ASN) yang relevan. 

Kaitan isu dengan mata pelatihan agenda III tentang Manajemen ASN 

dan Smart ASN adalah pengendalian kinerja dan pemanfaatan teknologi 

informasi, kolaborasi, serta inovasi dalam pelaksanaan tugas. Adapun 

keterkaitannya sebagai berikut: 

1) Monitoring antar bidang merupakan bagian dari pengendalian kinerja 

agar pekerjaan sesuai target, tepat waktu, dan berkualitas 

2) Kurangnya pemanfaatan sarana digital untuk membantu pekerjaan 

agar lebih efisien dan transparan. 

 



 

17  

B. Analisis Core Isu 

Berdasarkan analisis dengan metode APKL didapati isu yang diangkat 

yaitu “Belum tersedianya alat bantu monitoring antar bidang dalam 

penyelesaian dokumen perencanaan oleh perangkat daerah”. Isu 

utama ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor penyebab, Adapun 

penyebabnya adalah sebagai berikut : 

1) Kurangnya pemanfaatan aplikasi digital Google Spreadsheet sebagai 

sarana pembantu dalam kegiatan monitoring. 

2) Kurangnya pemahaman terhadap literasi digital oleh pegawai Bappeda 

Litbang. 

3) Masih konsisten menggunakan metode lama. 

Untuk menentukan prioritas masalah, digunakan analisis USG 

(Urgency, Seriousness, dan Growth) sebagai alat untuk mengetahui 

indikator mana yang menjadi paling prioritas. Metode USG didasarkan: 

1) Urgency (U), seberapa mendesak penyebab isu tersebut harus 

dibahas, dianalisis dan ditindak lanjuti. 

2) Seriousness (S),seberapa serius penyebab isu tersebut harus dibahas 

dikaitkan dengan dampak yang akan ditimbulkan. 

3) Growth (G), seberapa besar penyebab isu tersebut akan memburuk 

jika tidak ditangani segera. 

Berdasarkan analisis dengan metode USG, didapati hasil bahwa faktor 

penyebab isu utama adalah “Kurangnya pemanfaatan aplikasi digital 

Google Spreadsheet sebagai sarana pembantu dalam kegiatan 
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monitoring”. 

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif dalam penyelesaian core isu adalah pendekatan yang 

inovatif dan berbeda dalam menghadapi permasalahan atau isu yang 

mendasari suatu konteks atau masalah tertentu. Saat menghadapi core 

isu, seringkali diperlukan solusi yang tidak hanya konvensional, tetapi juga 

mampu menghadirkan solusi yang segar, berani, dan menciptakan dampak 

positif yang signifikan. Gagasan kreatif memungkinkan kita untuk berpikir 

di luar batas-batas konvensional dan mencari solusi yang mungkin tidak 

terpikirkan sebelumnya. 

Berdasarkan indikator-indikator diatas, Peserta berinisiatif membuat 

gagasan pemecahan masalah yaitu : “Pemanfaatan Aplikasi Digital 

Google Spreadsheet”. Gagasan ini dilaksanakan dengan membuat 

Tahapan Kegiatan sesuai indikator penyebab secara sistematis sehingga 

dapat mendukung terlaksananya penyelesaian penyusunan dokumen 

perencanaan yang disusun oleh Perangkat Daerah.  

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada masa habituasi untuk 

penyelesaian core isu adalah : 

1) Pelaksanaan konsultasi kegiatan aktualisasi; 

2) Pelaksanaan koordinasi terkait penyediaan sarana alat bantu 

monitoring; 

3) Pelaksanaan penyusunan rancangan aplikasi google spreadsheet; 

4) Pelaksanaan pendaftaran akun operator dan pendistrbusian link server 
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master; 

5) Pelaksanaan pemantuan uji coba penginputan data oleh operator; 

6) Pembuatan surat undangan sosialisasi; 

7) Pelaksanaan sosialisasi pemanfaatan google spreadsheet sebagai 

sarana pembantu monitoring penyelesaian penyusunan dokumen 

rencana strategis perangkat daerah; 

8) Pelaksanaan evaluasi pemanfaatan google spreadsheet sebagai 

sarana pembantu monitoring penyelesaian dokumen rencana strategis 

perangkat daerah. 
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BAB IV 
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Matrik Jadwal Aktualisasi merupakan rancangan waktu yang disusun 

secara sistematis untuk menggambarkan urutan, tahapan, serta 

keterkaitan antara kegiatan aktualisasi dengan tujuan yang ingin dicapai, 

sehingga pelaksanaan setiap aktivitas dapat terpantau, terukur, dan 

selaras dengan target waktu yang telah ditetapkan. 

No. Kegiatan 
September Oktober 

I II III IV I 

1. Pelaksanaan konsultasi kegiatan 
aktualisasi (01 s.d 02 September 
2025) 

     

2. Pelaksanaan koordinasi terkait 
penyediaan sarana alat bantu 
monitoring (03 s.d 04 September 
2025) 

     

3. Pelaksanaan penyusunan 
rancangan aplikasi google 
spreadsheet (08 s.d 12 September 
2025) 

     

4. Pelaksanaan pendaftaran akun 
operator dan pendistrbusian link 
server master (15 s.d 16 September 
2025) 

     

5. Pelaksanaan pemantuan uji coba 
penginputan data oleh operator (17 
s.d 19 September 2025) 

     

6. Pembuatan surat undangan 
sosialisasi (24 s.d 25 September 
2025) 

     

7. Pelaksanaan sosialisasi 
pemanfaatan google spreadsheet 
sebagai sarana pembantu 
monitoring penyelesaian dokumen 
rencana strategis perangkat daerah 
(29 s.d 30 September 2025 

     

8. Pelaksanaan evaluasi pemanfaatan 
google spreadsheet sebagai sarana 
pembantu monitoring penyelesaian 
dokumen rencana strategis 
perangkat daerah (01 s.d 03 
Oktober 2025) 

     

Tabel 4.1 Matrik jadwal kegiatan aktualisasi
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 
 

Unit Kerja : Bappeda Litbang Kabupaten Kerinci  

Identifikasi Isu : 1. Kurangnya pemanfaatan aplikasi digital Google Spreadsheet sebagai sarana pembantu dalam kegiatan monitoring. 

2. Kurangnya pemahaman terhadap literasi digital oleh pegawai Bappeda Litbang. 

3. Masih konsisten menggunakan metode lama. 

Isu yang Diangkat : Kurangnya pemanfaatan aplikasi digital Google Spreadsheet sebagai sarana pembantu dalam kegiatan monitoring. 

Gagasan 

Pemecahan Isu 

: Pemanfaatan Aplikasi Digital Google Spreadsheet 

 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

ber- AKHLAK di 

Organisasi 
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1. Pelaksanaan konsultasi 

kegiatan aktualisasi 

1. Membuat draft konsultasi 

pelaksanaan aktualisasi 

Draft Konsultasi Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah membuat 

draft konsultasi sesuai dengan isu dan 

gagasan kreatif yang telah Penulis angkat. 

Kompeten ( Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik) = Penulis telah membuat draft 

Mendukung visi  “terwujudnya 
Kerinci yang berdaya saing, 
maju dan sejahtera”  
 
 
Melalui implementasi misi 1 
(menciptakan birokrasi 
pemerintah yang berkualitas 

Melakukan konsultasi 
dengan mentor 
berkontribusi terhadap 
penguatan nilai 
organisasi seperti 
keterbukaan terhadap 
rancangan aktualisasi. 
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konsultasi dengan format yang baik dan format 

yang jelas. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

telah memberi kesempatan kepada rekan 

kerja dan senior asn yang lain untuk 

berkontribusi Menyusun draft konsultasi  

serta pelayanan public 
adaptif) dan 
 
Misi 5 (pengembangan inovasi 
daerah) dengan memastikan 
bahwa tahapan konsultasi 
sebagai fondasi pelaksanaan 
Aktualisasi dilakukan secara 
sistematis, transparan, dan 
inovatif untuk memperkuat 
budaya birokrasi yang 
profesional 
 

2. Menghubungi Mentor 

untuk meminta kesediaan 

waktu dan jadwal konsultasi 

Screnshoot 

Whatsapp 

Kesediaan 

Mentor dan 

tanggal yang 

ditetapkan 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

menghubungi Mentor dengan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar serta 

menjunjung tinggi sopan santun. 

Harmonis (Mengahargai setiap orang apapun 

latar belakangnya) = Penulis telah menghargai 

keputusan Mentor terhadap kesediaan dan 

kesiappan Mentor untuk menerima konsultasi 

dari Penulis. 

  
3. Melaksanakan konsultasi 

kegiatan aktualisasi dengan 

Mentor 

 Catatan hasil 

konsultasi 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

menggunakan bahasa yang ramah dan sopan 

ketika berkonsultasi dengan Mentor. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah datang 

sesuai tanggal yang telah diberikan oleh 

mentor dan datang tepat waktu 

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri 

untuk menjawab tantangan yang berubah) = 
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Penulis telah mendengarkan penjelasan dan 

arahan yang diberikan oleh Mentor. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) = Penulis telah menerima apapun 

saran dari Mentor dan tidak akan menentang 

pernyataan Mentor. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan) = Penulis telah cepat 

menyesuaikan diri apabila ada saran terkait 

pelaksanaan aktualisasi 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

telah menerima masukan dari Mentor terkait 

pelaksanaan kegiatan Aktualisasi. 

4. Meminta persetujuan 

Mentor untuk pelaksanaan 

Aktualisasi 

Surat persetujuan 

pelaksanaan 

Aktualisasi 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

menyampaikan mohon persetujuan 

pelaksanaan kegiatan dari mentor dengan 

bahasa yang ramah dan sopan. 

Adaptif (Bertindak proaktif) = Penulis telah 

menyiapkan surat persetujuan terlebih dahulu 

sebelum diperintahkan oleh Mentor. 

2. 

 

Pelaksanaan 

koordinasi terkait 

penyediaan sarana alat 

bantu monitoring 

1. Membuat draft koordinasi. Draft Koordinasi Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah membuat 

draft koordinasi secara baik dan sesuai 

dengan isu dan gagasan kreatif yang Penulis 

angkat. 

Kompeten ( Melaksanakan tugas dengan 

Melaksanakan 

koordinasi merupakan 

penguatan nilai 

berakhlak di organisasi 

dalam hal membangun 

hubungan yang 

Harmonis di 
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kualitas terbaik) = Penulis telah membuat draft 

koordinasi dengan format yang baik dan 

format yang jelas. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

telah memberi kesempatan kepada rekan 

kerja dan senior asn yang lain untuk 

berkontribusi Menyusun draft kordinasi. 

lingkungan instansi. 

2. Melaksanakan Koordinasi 

ke Kepala Bidang PPM dan 

ISE 

Catatan hasil 

koordinasi 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

menyampaikan maksud dan tujuan ke Kepala 

Bidang dengan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar serta dengan cara yang ramah dan 

sopan. 

Harmonis (Mengahargai setiap orang apapun 

latar belakangnya) = Penulis telah 

mendengarkan dengan cermat arahan dan 

saran dari kepela bidang. 

Adaptif (Bertindak proaktif) = Penulis telah 

menemui langsung Kepala Bidang ke ruangan 

kepala bidang. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

telah memberikan kesampatan jika Kepala 

Bidang memberikan saran pelaksanaan 

aktualisasi dari Kepala Bidang. 

3. Memahami dan 

mengevaluasi hasil 

koordinasi bersama Mentor 

Rangkuman hasil 

koordinasi  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah memahami 
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dan mengevaluasi hasil secara jujur,  

bertanggung jawab, dan berintegritas tinggi. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

penyusunan rancangan 

aplikasi google 

spreadsheet 

1. Memahami tahapan 

penyusunan dokumen 

rencana strategis perangkat 

daerah 

1. Rangkuman 

tahapan 

penyusunan 

dokumen rencana 

strategis 

Perangkat 

Daerah 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah mencari 

peraturan perundang – undangan yang 

menjelaskan terkait tahapan penyusunan 

dokumen rencana strategis. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik) = Penulis telah membaca 

seluruh peraturan terkait tahapan penyusunan 

rencana strategis.  

Pelaksanaan 

penyusunan 

rancangan merupakan 

penguatan nilai 

berakhlak di organisasi 

penguatan nilai 

kompeten untuk 

meningkatkan 

kemampuan dan 

menambah wawasan 

pegawai pada instansi 2. Mencari Refrensi format 

tabel monitoring 

Screnshoot 

refrensi tabel 

monitoring  

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

mencari refrensi tabel dari berbagai sumber 

secara cepat dan menghemat waktu. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah bekerja 

dengan penuh tanggung jawab sehingga 

mendapatkan refrensi format tabel yang 

sesuai 

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri 

untuk menjawab tantangan yang berubah) = 

Penulis telah bekerja sambil terus belajar agar 

mendapatkan ilmu dan refrensi tabel yang 

sesuai. 

Loyal (Memegang teguh ideologi Pancasila, 

Undang – Undang dasar tahun 1945, NKRI 
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dan Pemerintahan yang sah) = Penulis telah 

mencari sumber refrensi yang jelas sumbernya 

dan menghindari penggunaan sumber dari 

informasi yang tidak jelas atau dari oknum 

tidak bertanggung jawab. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

telah terbuka terhadapa saran dan bantuan 

dari rekan kerja ataupun senior asn lain 

terhadap refrensi tabel yang akan dibuat.  
3. Melaksanakan 

Penyusunan tabel monitoring 

pada aplikasi digital google 

spreadsheet 

Tabel monitoring 

pada google 

spreadsheet 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah menyusun 

tabel sesuai dengan refrensi yang telah 

didapatkan dan memasukkan tahapan 

penyusunan dokumen rencana strategis 

sesuai peraturan. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik) = Penulis telah menyusun 

tabel dengan pemahaman yang telah Penulis 

dapatkan. 

Adaptif (Terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas) = Penulis telah 

menyusun tabel semenarik mungkin dan 

sebaik mungkin agar mudah digunakan oleh 

operator. 

4. Melaksanakan evaluasi 

rancangan tabel monitoring 

google spreadsheet kepada 

Rangkuman 

evaluasi 

rancangan tabel 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

memperlihatkan tabel yang telah disusun dan 



27 

 

 

Mentor dan Kepala Bidang 

PPM dan ISE 

monitoring google 

spreadsheet 

menjelaskan secara baik dengan bahasa yang 

jelas dan sikap yang sopan. 

Harmonis (Mengahargai setiap orang apapun 

latar belakangnya) = Penulis telah 

mendengarkan dan mencatat seluruh saran 

dari Mentor dan Kepala Bidang. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan) = Penulis telah cepat 

menyesuaikan diri apabila ada saran 

perbaikan tabel dari Mentor dan Kepala 

Bidang. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

telah terbuka terhadap saran dan masukkan 

terhadap tabel yang telah disusun.  
4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

pendaftaran akun 

operator dan 

pendistrbusian link 

server master 

1. Melaksanakan 

pendaftaran akun google 

masing – masing bidang  

Akun google 

masing – masing 

bidang 

Harmonis (Suka Menolong orang lain) = 

Penulis telah membantu membuatkan akun 

operator untuk masing – masing bidang. 

Adaptif (Bertindak proaktif) = Penulis telah 

langsung mendaftarkan akun operator masing 

- masing bidang. 

Loyal (Memegang teguh ideologi Pancasila, 

Undang – Undang dasar tahun 1945, NKRI 

dan Pemerintahan yang sah) = Penulis telah 

mendaftarkan akun masing Bidang -  Bidang 

sesuai dengan nama Bidang masing – masing 

serta tidak menyalahi kebijakan google dan 

peraturan perundang – undangan. 

Kegiatan ini 

merupakan penguatan 

nilai berakhlak pada 

organisasi dalam hal 

kompeten dengan 

membantu orang lain 

belajar yang dalam hal 

ini membantu sesama 

pegawai untuk belajar 
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2. Melaksanakan 

pendistribusian akun 

operator dan link master 

monitoring google 

spreadsheet ke masing – 

masing Bidang 

Terdistribusinya 

akun operator 

dan link master 

monitoring google 

spreadsheet ke 

masing – masing 

bidang. 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

datang menemui Kepala Bidang secara baik – 

baik dan berbicara dengan bahasa yang 

sopan. 

Loyal (Menjaga nama baik sesame ASN, 

Pimpinan instansi dan Negara) = Penulis telah 

mencetak alamat email dan password dan 

langsung menyerahkan ke Kepala Bidang 

untuk diteruskan ke Staff Bidang yang menjadi 

operator. 

3. Melaksanakan 

pemantauan dan pemberian 

izin akses dari bidang ke 

server master google 

spreadseet 

Screnshoot 

pemberian izin 

akses dari server 

ke bidang 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah memantau 

pada saat operator meminta izin akses masuk 

ke link server master secara cermat. 

Harmonis (Suka Menolong orang lain) = 

Penulis telah membantu operator apabila 

terjadi kendala dan kesulitan saat meminta izin 

akses. 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

pemantuan uji coba 

penginputan data oleh 

operator 

1. Memberikan informasi 

kepada operator masing – 

masing Bidang untuk 

melaksanakan uji coba 

penginputan data 

Screnshoot 

Whatsapp  

Penyampaian 

infomasi kepada 

operator bidang 

untuk 

pelaksanaan uji 

coba penginputan 

data pada google 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

menyampaikan informasi pelaksaan uji coba 

dengan kata – kata yang baik dan bahasa 

yang sopan. 

Kegiatan ini 

merupakan penguatan 

nilai berakhlak di 

organisasi dalam hal 

akuntabel dan 

kompeten yaitu 

bekerja secara 

bertanggung jawab 

dan membantu orang 
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spreadsheet lain untuk belajar. 

2. Melaksanakan 

pemantauan penginputan 

data oleh operator masing – 

masing bidang 

Screnshoot 

pelaksanaan uji 

coba penginputan 

data oleh 

operator pada 

google 

spreadsheet 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

selalu bertanya kepada operator apakah ada 

kendala dan ksulitan saat penginputtan data 

secara baik dan sopan. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah memantau 

secara berkala saat proses ujicoba secara 

baik dan mencatat progress uji coba. 

Adaptif (Bertindak proaktif) = Penulis telah 

langsung mealakukan melakukan perbaikan 

apabila terjadi kesalahan pada saat 

penginputan data. 

3. Melaksanakan evaluasi 

pelaksanaan  uji coba 

penginputan data oleh 

operator masing – masing 

bidang 

Catatan evaluasi 

uji coba 

penginputan data 

oleh operator 

masin – masing 

bidang pada 

google 

spreadsheet 

Berorientasi pelayanan (Melakukan 

perbaikan tiada henti) = Penulis telah 

memperbaiki kesalahan yang Penulis temukan 

pada saat pelaksanaan uji coba. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah mencatat 

seluruh kesalahan dan kendala operator 

 

6. 

 

 

 

 

Pembuatan surat 

undangan sosialisasi 

1. Membuat draft undangan 

sosialisasi 

Draft undangan 

sosialisasi 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah membuat 

draft surat undangan dengan baik dan sesuai 

tata naskah dinas. 

Kegiatan ini 

merupakan salah satu 

penguatan nilai 

beraklak di organisasi 

pada nilai akuntabel 
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Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik) = Penulis telah membuat 

sendiri draft surat undangan. 

yaitu cermat dan 

bertanggung jawab 

terhadap suatu 

perkerjaan 2. Melakukan evaluasi draft 

surat undangan sosialisasi 

ke kasubbag umum dan 

kepegawaian 

Catatan evaluasi  Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

menemui Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

dan memperlihatkan draft undangan 

sosialisasi yang Penulis buat. 

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun 

latar belakangnya) = Penulis telah 

mengahargai apabila ada catatan perbaikan 

dari Kasubbag Umum dan Kepagawaian 

terkait draft undangan yang Penulis buat. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

telah terbuka apabila ada saran dan masukkan 

dari Kasubbag Umum dan Kepegawaian. 

3. Melaksanakan 

penginputan draft surat 

undangan ke aplikasi 

srikandi  

Surat undangan 

sosialisasi 

Akuntabel (Menggunakan kekayaan dan 

barang milik negara secara bertanggung 

jawab, efektif dan efisien) = Penulis telah 

membuka aplikasi srikandi milik Penulis 

sendiri. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik) = Penulis telah menginput 

sendiri draft surat undangan dan melihat 

terlebih dahulu kesesuaian surat undangan. 

4. Pendistribusian Undangan 

sosialisasi ke Bidang – 

Bidang 

Tanda terima 

surat oleh bidang 

- bidang 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

menyerahkan langsung undangan sosialisasi 
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ke masing – masing Bidang dengan sikap 

yang sopan dan perkataan yang baik dan 

ramah. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah 

memastikan bahwa seluruh Bidang telah 

menerima surat undangan.  
7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

sosialisasi 

pemanfaatan google 

spreadsheet sebagai 

sarana pembantu 

monitoring 

penyelesaian dokumen 

rencana strategis 

perangkat daerah 

1. Memberikan daftar hadir 

ke peserta sosialisasi 

Daftar hadir yang 

teah terisi 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

menyerahkan absen dan meminta peserta 

yang hadir untuk mengisi daftar kehadiran 

pada absen. 

Adaptif (Bertindak proaktif) = Penulis telah 

menyerahkan sendiri absen ke meja peserta 

sosialisasi secara langsung. 

Pelaksanaan kegiatan 

ini merupakan wujud 

penguatan nilai 

berakhlak di organisasi 

pada nilai kompeten 

yang mana 

memberikan ilmu 

kepada seluruh 

pegawai dan saling 

belajar menambah 

wawasan 

2. Melaksanakan sosialisasi 

pemanfaatan google 

spreadsheet sebagai sarana 

pembantu monitoring 

penyelesaian dokumen 

rencana strategis perangkat 

daerah 

Laporan 

sosialisasi 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

mensosialisasikan pemanfaatan google 

spreadsheet sebagai sarana pembantu dalam 

monitoring penyelesaian rencana strategis 

Perangkat Daerah dengan bahasa yang baik 

dan sopan serta mudah dimengerti. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah 

mensosialisasikan pemanfaatan google 

spreadsheet sebagai sarana pembantu dalam 

monitoring penyelesaian rencana strategis 
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Perangkat Daerah dengan dengan sebaiknya 

serta dibuktikan dnegan menampilkan sarana 

pembantu menggunakan infocus. 

3. Melaksanakan 

bimbingan,penjelasan dan 

menerima pertanyaan terkait 

pemanfaatan google 

spreadsheet sebagai sarana 

pembantu monitoring 

penyelesaian dokumen 

rencana strategis 

Laporan 

sosialisasi 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

membuka sesi pertanyaan serta memberikan 

jawaban dengan bahasa yang baik dan mudah 

dipahami. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah menjawab 

pertanyaan secara jujur sesuai dengan data 

dan fakta yang telah Penulis temukan. 

Kompeten (Membantu orang lain belajar) = 

Penulis telah menjelaskan seluruh tahapan 

kepada peserta agar bisa menambah ilmu diri 

sendiri dan menambah ilmu kepada yang 

hadir. 

Harmonis (Mengahargai setiap orang apapun 

latar belakangnya) = Penulis telah 

memberikan bimbingan ke seluruh peserta 

tanpa terkecuali. 

8. Pelaksanaan evaluasi 

pemanfaatan google 

spreadsheet sebagai 

sarana pembantu 

monitoring 

penyelesaian dokumen 

rencana strategis 

1. Menyiapkan draft kuisoner 

terhadap penggunaan 

aplikasi google spreadsheet 

Draft kuisoner Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah membuat 

draft kuisoner secara baik dan bisa menjawab 

terhadap isu yang Penulis angkat. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

Pelaksanaan kegiatan 

ini merupakan 

penguatan nilai 

berakhlak di organisasi 

pada nilai akuntabel 

yeaitu bertanggung 

jawab terhadap 



33 

 

 

perangkat daerah telah terbuka terhadap saran dan masukkan 

terhadap draft kuisoner.  

pekerjaan yang telah 

kita lakukan. 

 

 

2. Melaksanakan konsultasi 

draft kuisoner kepada Mentor 

Catatan 

konsultasi 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

menemui Mentor dan meminta kesediaan 

Mentor untuk mereview draft kuisoner yang 

Penulis buat. 

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun 

latar belakangnya) = Penulis telah menghargai 

saran dan masukkan dari Mentor. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

telah terbuka jika ada yang perlu ditambahkan 

atau dimasukkan dari Mentor terhadap draft 

yang disusun. 

3. Melaksanakan 

pendistribusian kuisoner ke 

bidang – bidang  

Terdistribusinya 

kuisoner ke 

bidang – bidang 

Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, 

solutif dan dapat diandalkan) = Penulis telah 

memberikan Kuisoner ke seluruh Bidang dan 

meminta deng sopan dan ramah untuk 

menjawab secara jujur. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah memantau 

secara berkala terkait pengisian kuisoner 

secara berkala. 

4. evaluasi terhadap jawaban 

kuisoner oleh responden dari 

bidang - bidang 

Rangkuman 

evaluasi 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah 

merangkum seluruh jawaban kuisoner dari 
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Bidang. 

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri 

untuk menjawab tantangan yang berubah) = 

Penulis telah menjadikan evaluasi sebagai 

saran yang baik dan meningkatkan 

pemahaman agar menjadi lebih baik 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) = Penulis telah menerima dengan 

baik seluruh jawaban dari Bidang meskipun 

jawaban nya tidak baik. 

Tabel 4.2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) : 

 

 
No 

 
Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 
 

R 
 

A 

R A R A R A R A R A R A R A R A 

  

1. Berorientasi Pelayanan 2 2 1 1 2 2 1 1 3 3 2 2 3 3 2 2 16 16 

2. Akuntabel 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 18 18 

3. Kompeten 2 2 1 1 3 3 0 0 0 0 2 2 1 1 1 1 10 10 

4. Harmonis 2 2 1 1 1 1 2 2 0 0 1 1 1 1 2 2 10 10 

5. Loyal 0 0 0 0 1 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 

6. Adaptif 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 7 7 

7. Kolaboratif 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 9 9 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan 
per Kegiatan 

 
11 

 
11 

 
8 

 
8 

 
14 

 
14 

 
7 

 
7 

 
6 

 

 
6 

 
9 

 
9 

 
8 

 
8 

 
10 

 
10 

 
73 

 
73 

Tabel 4.3 Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Setelah melaksanakan rangkaian kegiatan pada masa habituasi, 

ditemukan beberapa perbandingan kondisi yang terjadi pada saat sebelum 

melaksanakan aktualisasi dan sesudah melaksanakan aktualisasi, berikut 

merupakan kondisi core isu pada saat sebelum aktualisasi dan sesudah 

aktualisasi : 

Tabel 4.4 Capaian Pelaksanaan Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Kondisi yang terjadi sebelum 

aktualisasi pelaksanaan asistensi 

renstra yang dilakukan oleh bidang 

ISE dan PPM,  perangkat daerah 

melakukan tahapan revisi/perbaikan 

dokumen perencanaan.  

penulis menemukan permasalahan 

bahwa setelah kegiatan asistensi 

dokumen perencanaan renstra dan 

pada saat proses perbaikan/revisi, 

monitoring terhadap penyelesaian 

perbaikan/revisi hanya bisa diketahui 

oleh bidang masing-masing dan 

diketahui oleh masing – masing 

Kondisi yang terjadi setelah ataupun 

sesudah aktualisasi seluruh Bidang 

baik Bidang ISE dan Bidang PPM 

sudah bisa memantau / 

memonitoring progress penyusunan 

dokumen perencanaan rencana 

strategis perangkat daerah secara 

real time dan tidak perlu lagi 

menanyakan secara langsung ke 

Bidang terkait. 

Komunikasi yang terjadipun sudah 

terarah dan jelas Perangkat Daerah 

mana saja yang telah 

menyelesaikan penyusunan 



37 

 

 

individu sehingga tidak terjadinya 

komunikasi satu arah dalam 

penyelesaian perencanaan dokumen 

tersebut. Saat ini monitoring 

penyelesaian masih dilakukan 

dengan menanyakan langsung ke 

bidang yang bersangkutan dan 

melalui chat Whatsapp. 

 

dokumen perencanaan dan yang 

belum menyelesaikan dokumen 

perencanaan rencana strategis 

Perangkat Daerah. 

Seluruh staff sudah mendaptkan 

informasi yang jelas terkait progress 

penyusunan dokumen perencanaan 

rencana strategis Perangkat Daerah 

tanpa perlu menanyakan ke satu 

individu dan sudah bisa dipantau 

secara real time. 

 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Dengan terselesaikannya core isu ini memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya yaitu : 

1) Individu Peserta 

Penyelesaian core isu ini memberikan manfaat bagi penulis, yaitu 

penulis dapat menemukan suatu isu yang sedang terjadi dan menjadi 

kendala di dalam Instansi tempat penulis ditugaskan, yang mana hal 

tersebut dapat mengasah kemampuan penulis dalam menganalisa dan 

menemukan solusi terbaik sebagai bentuk kontribusi dan pengabdian 

penulis. 

Kegiatan aktualisasi ini juga menjadi kesempatan bagi penulis untuk 
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memberikan pelayanan terbaik dalam ruang lingkup dan tugas fungsi 

penulis sebagai seorang Perencana Ahli Pertama.  

Disamping itu, pelaksanaan aktualisasi ini juga sebagai bentuk latihan 

bagi penulis dalam menerapkan tanggung jawab dalam mengemban suatu 

tugas sehingga penulis berupaya menyelesaikan kegiatan ini dengan 

transparan dan professional.  

2) Instansi 

Manfaat yang langsung dirasakan pada Bappeda Litbang Kabupaten 

Kerinci khusus nya Bidang ISE dan Bidang PPM, yakni adanya alat bantu 

monitoring dengan pemanfaatan aplikasi digital google spreadsheet ini 

dapat memberikan manfaat dalam memonitoring dan memantau progres 

penyusunan dokumen perencanaan rencana strategis Perangakat Daerah 

secara real time dan lebih mudah. 

Dengan adanya penyediaan aplikasi google spreadsheet ini setiap 

bidang mempunyai catatan khusus untuk mencatat progres setiap 

perangkat daerah yang menjadi koordinasi nya dalam penyusunan 

dokumen perencanaan. 

3) Stakehoalders 

Manfaat untuk stakeholders adalah dengan adanya aplikasi ini  selain 

kemudahan untuk Bidang ISE dan Bidang PPM, Pejabat Struktural seperti 

Kepala Bappeda Litbang, Sekretaris Bappeda Litbang dan Kasubbag 

Perencanaan  memiliki akses yang mudah untuk memantau kinerja Bidang 

ISE dan Bidang PPM serta memiliki laporan yang akurat dan terstruktur 
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untuk menjadi laporan ke Kepala Daerah terkait progres penyusunan 

dokumen perencanaan oleh Perangkat  Daerah. 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi ada beberapa rencana 

tindak lanjut hasil kedepannya setelah pelaksanaan aktualisasi ini. Adapaun 

rencana tindak lanjut adalah sebagai berikut : 

 

 
No 

 
Kegiatan 

 
Output 

Durasi 

dan Waktu 
Parapihak Terlibat Sumber 

Biaya 

 
Keterangan 

1. Menambah fitur 
dan memperluas 
cakupan kegunaan 
aplikasi digital 
google 
spreadsheet. 

Tersedianya 
fitur input bukti 
penyelesaian 
tahapan. 

1 (Satu) Bulan Penulis selaku 
Operator server 
dan Operator 
Masing – Masing 
Bidang 

- Penulis 
mendapatkan 
saran dari 
Perencana 
ahli Muda 
Bidang ISE 
Ibuk Ira 
Wulandari, 
S.T., M.T. 

2. Menyusun Surat 
Edaran Kepala 
Badan tentang 
penggunaan 
Aplikasi untuk 
penyusunan 
Dokumen 
Perencanaan 
Renja, RPJMD dan 
RKPD 

Tersedia nya 
surat edaran 
Kepala Badan 

2 (Dua) Bulan Penulis selaku 
Operator server 
dan Operator 
Masing – Masing 
Bidang dan Bidang 
Sekretariat 

- Penulis 
mendapatkan 
saran dari 
hasil 
Kueisoner 
yang Penulis 
distribusikan. 

 

 Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi ini salah satunya bertujuan agar 

peserta pelatihan dasar dalam hal ini penulis dapat menerapkan dan 

mengamalkan nilai-nilai ber-AKHLAK dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi dimanapun penulis ditugaskan.  

Langkah awal mengimplementasikan nilai ber-AKHLAK ini adalah 

pada kegiatan Aktualisasi dan Habituasi dengan judul “Pemanfaatan 

Aplikasi Digital Google Spreadsheet Sebagai Alat Bantu Monitoring Antar 

Bidang Dalam Penyelesaian Penyusunan Dokumen Rencana Strategis Oleh 

Perangkat Daerah Di Bappeda Litbang Kabupaten Kerinci” dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

a) Kegiatan Ke-1 : Melaksanakan konsultasi kegiatan aktualisasi 

Kegiatan Pertama ini dilakukan melalui 4 (Empat) tahapan yaitu 

Membuat draft konsultasi pelaksanaan aktualisasi, Menghubungi Mentor 

untuk meminta kesediaan waktu dan jadwal konsultasi, Melaksanakan 

konsultasi kegiatan aktualisasi dengan Mentor, Meminta persetujuan 

Mentor untuk pelaksanaan Aktualisasi. Dalam melaksanakan ke 4 (Empat) 

tahapan ini Penulis beriorientasi pada nilai Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, adaptif, dan kolaboratif. 

b) Kegiatan Ke-2 : Melaksanaan koordinasi terkait penyediaan sarana 
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alat bantu monitoring 

Pada kegiatan yang ke 2 (Dua) ada 3 (Tiga) Tahapan yang 

dilaksanakan yaitu Membuat draft koordinasi, Melaksanakan Koordinasi ke 

Kepala Bidang PPM dan ISE, Dan Memahami dan mengevaluasi hasil 

koordinasi bersama Mentor. Pada kegiatan ini Penulis bertujuan untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan Penulis serta meminta saran dari 

Bidang ISE dan Bidang PPM terkait penyediaan alat bantu monitoring. 

Selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan nilai 

berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, adaptif dan 

kolaboratif. 

b) Kegiatan Ke-3 : Pelaksanaan penyusunan rancangan aplikasi 

google spreadsheet 

Pada kegiatan diatas terdapat 4 (Empat) Tahapan yang dilaksanakan 

yaitu sebagai berikut Memahami tahapan penyusunan dokumen rencana 

strategis perangkat daerah, Mencari Refrensi format tabel monitoring, 

Melaksanakan Penyusunan tabel monitoring pada aplikasi digital google 

spreadsheet, dan Melaksanakan evaluasi rancangan tabel monitoring 

google spreadsheet kepada Mentor dan Kepala Bidang PPM dan ISE. 

Kegiatan ini bertujuan untuk merancang tabel yang akan digunakan 

pada aplikasi google spreadsheet sebagai media monitoring dan 

memastikan agar tahapan sesuai dengan dasar peraturan yang berlaku 

dan telah ditetapkan. Dalam kegiatan ini diterapkan nilai berorientasi 

pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif dan kolaboratif. 
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c) Kegiatan Ke-4 : Pelaksanaan pendaftaran akun operator dan 

pendistrbusian link server master 

Kegiatan ke 4 (Empat) ini terdapat 3 (Tiga) Tahapan yang dilaksanakan 

yaitu Melaksanakan pendaftaran akun google masing – masing bidang, 

Melaksanakan pendistribusian akun operator dan link master monitoring 

google spreadsheet ke masing – masing Bidang,serta  Melaksanakan 

pemantauan dan pemberian izin akses dari bidang ke server master google 

spreadseet. 

 Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan akun yang digunakan 

operator setiap bidang telah tersedia dan bisa masuk ke link server master. 

Adapun nilai yang diterapkan pada kegiatan ini adalah berorientasi 

pelayanan, akuntabel, harmonis, loyal dan adaptif. 

d) Kegiatan Ke-5 : Pelaksanaan pemantuan uji coba penginputan data 

oleh operator 

Pada kegiatan ke 5 (Lima) ini terdapat 3 tahapan kegiatan yang 

dilaksanakan diantaranya adalah Memberikan informasi kepada operator 

masing – masing Bidang untuk melaksanakan uji coba penginputan data, 

Melaksanakan pemantauan penginputan data oleh operator masing – 

masing bidang dan Melaksanakan evaluasi pelaksanaan uji coba 

penginputan data oleh operator masing – masing bidang.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan tabel yang telah penulis 

rancang pada google spreadsheet berjalan lancar dan bisa difungsikan. 

Adapun nilai yang diterapkan pada kegiatan ini adalah berorientasi 



43 

 

 

pelayanan, akuntabel, dan adaptif.  

e) Kegiatan Ke-6 : Pembuatan surat undangan sosialisasi 

Pada pelaksanaan kegiatan ke 6 (Enam) terdapat 4 (Empat) tahapan 

kegiatan yang dilaksanakan yaitu Membuat draft undangan sosialisasi, 

Melakukan evaluasi draft surat undangan sosialisasi ke kasubbag umum 

dan kepegawaian, Melaksanakan penginputan draft surat undangan ke 

aplikasi srikandi dan Pendistribusian Undangan sosialisasi ke Bidang – 

Bidang.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan ketersediaan surat undangan 

sosialisasi dan surat undangan sesuai dengan tata naskah dinas. Adapun 

penerapan nilai pada kegiatan ini adalah berorientasi pelayanan, 

akuntabel, kompeten, harmonis dan kompeten. 

f) Kegiatan Ke-7 : Pelaksanaan sosialisasi pemanfaatan google 

spreadsheet sebagai sarana pembantu monitoring penyelesaian dokumen 

rencana strategis perangkat daerah 

Kegiatan ke 7 (Tujuh) ini dilaksanakan dengan 3 (Tiga) Tahapan yaitu 

Memberikan daftar hadir ke peserta sosialisasi, Melaksanakan sosialisasi 

pemanfaatan google spreadsheet sebagai sarana pembantu monitoring 

penyelesaian dokumen rencana strategis perangkat daerah dan 

Melaksanakan bimbingan,penjelasan dan menerima pertanyaan terkait 

pemanfaatan google spreadsheet sebagai sarana pembantu monitoring 

penyelesaian dokumen rencana strategis. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman dan menjelaskan tatacara penggunaan, fungsi 
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dan manfaat terhadap tabel yang telah Penulis rancang. Adapun 

penerapan nilai yang diterapkan pada kegiatan ini adalah berorientasi 

pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis dan adaptif. 

g) Kegiatan Ke-8 : Pelaksanaan evaluasi pemanfaatan google 

spreadsheet sebagai sarana pembantu monitoring penyelesaian dokumen 

rencana strategis perangkat daerah. 

Pada kegiatan diatas dilaksanakan dengan 4 ( Empat) tahapan 

kegiatan yaitu Menyiapkan draft kuisoner terhadap penggunaan aplikasi 

google spreadsheet, Melaksanakan konsultasi draft kuisoner kepada 

Mentor, Melaksanakan pendistribusian kuisoner ke bidang – bidang dan 

evaluasi terhadap jawaban kuisoner oleh responden dari bidang – bidang. 

Kegiatan ini bertujuan untuk melihat respone dari bidang dan manfaat 

yang dirasakan terhadap penyediaan alat bantu yang telah Penulis buat. 

Adapun nilai yang diterapkan pada kegiatan ini adalah berorientasi 

pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, dan kolaboratif.  

Dengan demikian, seluruh kegiatan pelaksanaan aktualisasi telah 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan rancangan aktualisasi, isu yang diangkat sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsi Penulis serta telah disetujui oleh Coach, Mentor 

dan telah diseminarkan dihadapan Evaluator untuk dilaksanakan pada 

kegiatan aktualisasi dan habituasi adalah isu “Belum tersedianya alat bantu 
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monitoring antar bidang dalam penyelesaian dokumen perencanaan oleh 

perangkat daerah” dengan gagasan kreatif yang dilaksanakan oleh Penulis 

yakni “Pemanfaatan Aplikasi Digital Google Spreadsheet”.  

Dalam pelaksanaannya aplikasi google spreadsheet ini disambungkan 

dengan link s.id untuk memperjelas dan memberikan tampilan menarik 

sebelum memasuki google spreadsheet itu sendiri dan dalam menjalankan 

nya untuk penginputan data dilaksanakan oleh operator bidang yang telah 

ditunjuk oleh kepala bidang. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Setelah pelaksanaan kegiatan aktualisasi dalam tujuan “Pemanfaatan 

Aplikasi Digital Google Spreadsheet Sebagai Alat Bantu Monitoring Antar 

Bidang Dalam Penyelesaian Penyusunan Dokumen Rencana Strategis Oleh 

Perangkat Daerah Di Bappeda Litbang Kabupaten Kerinci”  dilakukan, maka 

berikut beberapa capaian yang di dapat: 

a) Tersedianya aplikasi monitoring penyusunan dokumen 

perencanaan rencana strategis Perangkat Daerah, yang berguna 

untuk memonitoring progres penyusunan dokumen perencanaan 

rencana strategis Perangkat Daerah oleh Bappeda Litbang 

Kabupaten Kerinci. 

b) Terbentuknya Operator antar Bidang yang bertugas untuk 

menginput data progres penyusunan dokumen perencaan 

Perangkat Daerah yang telah ditunjuk oleh Kepala Bidang ISE dan 

Kepala Bidang PPM. 



46 

 

 

c) Tersedianya data capaian masing – masing Perangkat Daerah 

dalam penyusunan Perangkat Daerah dibawah koordinasi Bidang 

ISE dan Bidang PPM. 

B. Rekomendasi 

Adapun Rekomendasi yang ingin Penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut 

1) Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Penerapan nilai Ber-AKHLAK yang menjadi tujuan dari PPSDM bagi 

peserta Pelatihan Dasar CPNS merupakan suatu hal yang sangat baik. 

Membimbing peserta menjadi pegawai yang tidak hanya ahli dalam 

bidangnya namun juga memiliki karakter yang unggul dan benar-benar Ber-

AKHLAK. 

Dalam penyelenggaraan pelatihan ini sangat berdampak baik terutama 

kepada Penulis, Penulis sangat berharap penerapan nilai Ber-Akhlak ini 

bisa di sosialisasikan secara nasional tidak hanya pada saat pelaksanaan 

pelatihan dasar saja, dengan pertimbangan bahwa sebelum adanya Ber-

Akhlak telah ada nilai ANEKA sehingga perlu adanya transisi atau 

perubahan yang perlu diterapkan secara menyeluruh. 

2) Untuk Instansi Asal Peserta 
 

Pada pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS ini, instansi asal peserta 

sebenarnya sudah sangat supportif. Pemanfaatan teknologi digital yang 

dilakukan Penulis sebagai gagasan kreatif untuk meyelesaikan core isu 

pada Bappeda Llitbang Kabupaten Kerinci harapannya tidak hanya 
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sebatas untuk penyelesaian tugas Pelatihan Dasar CPNS saja.  

Namun Penulis berharap agar Bappeda Litbang agar : 

a. Memberikan motivasi, ruang, dukungan dan kesempatan kepada 

setiap pegawai untuk meningkatkan kreatifitas dan kompetensi 

terutama dibidang teknologi digital agar setiap pegawai lebih cakap 

menuju smart ASN.  

b. Menyediakan sarana dan prasarana serta anggaran dalam upaya 

beradaptasi dengan era digital sebagai bentuk dukungan untuk 

menciptakan pegawai yang berkualitas dan berdaya saing. 

c. Terus menerapkan nilai Ber-AKHLAK dalam menjalan tugas pokok 

dan fungsi sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 1  Melaksanakan konsultasi kegiatan aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

01-02 September 2025 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Membuat draft konsultasi pelaksanaan aktualisasi 

Sebelum melaksanakan konsultasi dengan Mentor terkait dengan pelaksanaan Aktualisasi 

pada masa habituasi Penulis mempersiapkan terlebih dahulu draft konsultasi yang berisi 

tanggal awal pelaksanaan habituasi, Isu yang diangkat, gagasan kreatif yang diangkat dan 

judul aktualisasi yang ditetapkan.Berikut merupakan keterkaitan kegiatan dengan nilai 

Berakhlak : 

a. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Dalam menyusun draft konsultasi Penulis membuat draft konsultasi 

sesuai dengan edaran pelaksanaan secara jujur sesuai dengan edaran yang telah 

tertuang pada surat pemanggilan peserta latsar oleh PPSDM Bukit Tinggi terkait tanggal 

pelaksanaan masa habituasi, serta penulis bertanggung jawab dalam menuliskan terkait 

isu dan gagasan kreatif yang diangkat sesuai dengan yang telah di konsultasikan 

bersama Coach. 

b. Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) = sebelum menyusun draft 

konsultasi Penulis mencari referensi terkait bagaimana bentuk dari draft konsultasi 

menggunakan media internet sehingga draft yang disusun sesuai dan dapat dibaca 

dengan jelas serta mudah dipahami. 
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c. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = Setelah 

menyusun draft konsultasi Penulis berkonsultasi dengan Senior ASN untuk ikut 

berkontibusi dalam penyusunan draft konsultasi serta memberikan saran. 

 

  

  

 

 

  

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar L.1 konsultasi draft ke Senior Asn Gambar L.2 draft Konsutasi 

 

2. Menghubungi Mentor untuk meminta kesediaan waktu dan jadwal konsultasi. 

Sebelum melaksanakan konsultasi Penulis menghubungi mentor untuk mendapatkan 

kesediaan dari mentor dan mendapatkan tanggal dan waktu sesuai dengan kesediaan 

Mentor, Adapun nilai Berakhlak pada kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Pada saat 

menghubungi Mentor via chat Whatsapp  Penulis menggunakan bahasa yang sopan dan 

ramah, serta menjunjung tinggi sopan santun. 
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b. Harmonis (Mengahargai setiap orang apapun latar belakangnya) = Penulis menerima 

dengan baik keputusan tanggal dan waktu dari kesediaan Mentor untuk menerima 

Penulis dalam melaksanakan konsultasi. 

 
Gambar L.3 Screnshoot Whatsapp Jadwal konsultasi 

 

3. Melaksanakan konsultasi kegiatan aktualisasi dengan Mentor 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Pada saat 

melaksanakan konsultasi dengan Mentor Penulis menggunakan bahasa Indonesia 

dengan ramah dan sopan kepada mentor pada saat menjelaskan dan membacakan isi 

draft konsultasi. 

b. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Sesuai dengan jadwal yang telah disampaikan oleh Mentor Penulis 
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datang sesuai dengan tanggal yang telah ditetapkan dan Penulis menunggu Mentor 

terlebih dahulu untuk sebelum Mentor masuk ke ruangan. 

c. Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang berubah) = 

Pada saat mentor menjelaskan dan menanggapi penjelasan dari Penulis, Penulis 

mendengarkan dengan baik saran dan arahan dari Mentor. 

d. Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) = Terkait saran dan arahan 

yang disampaikan oleh Mentor terkait pelaksaan kegiatan aktualisasi, Penulis menerima 

dan tidak membantah sedikitpun. 

e. Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) = Pada saat melaksanakan 

konsultasi Mentor menyampaikan agar mengikuti peraturan yang berlaku terkait 

penyusunan renstra, Penulis pada saat itu juga langsung mencari peraturan yang berlaku 

dan menyesuaikan dengan arahan Mentor. 

f. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = Pada 

saat Mentor memberikan masukan dan arahan penulis langsung mencatat masukan dan 

arahan dari Mentor untuk disesuaikan dengan pelaksanaan aktualisasi. 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar L.4 Konsultasi dengan Mentor 
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Gambar L.5 Catatan Hasil Konsultasi 

 

4. Meminta persetujuan Mentor untuk pelaksanaan Aktualisasi 

Setelah melakukan proses konsultasi mengenai pelaksanaan kegiatan aktualisasi tahapan 

selanjutnya adalah Penulis meminta persetujuan dan izin dari Mentor. Berikut keterkaitan 

kegiatan dengan nilai Ber-AKHLAK 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Setelah 

melaksanakan konsultasi Penulis menyampaikan dengan bahasa yang sopan dan ramah 

mohon untuk persetujuan dan meminta kesediaan Mentor untuk menandatangani surat 

persetujuan dari Mentor untuk pelaksanaan kegiatan aktualisasi pada selama masa 
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habituasi. 

b. Adaptif (Bertindak proaktif) = Setelah mendapatkan persetujuan dari Mentor untuk 

melaksankan kegiatan aktualisasi selama masa habituasi Penulis akan langsung 

menyiapkan surat persetujuan sebelum Mentor memerintahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.6 Surat persetujuan aktualisasi 
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Judul Kegiatan No 2  Melaksanakan koordinasi terkait penyediaan sarana alat bantu 
monitoring 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

03-04 September 2025 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Membuat draft koordinasi. 

Sebelum melaksanakan koordinasi dengan Kepala Bidang PPM dan ISE terkait dengan 

Penyediaan sarana alat bantu monitoring, Penulis mempersiapkan terlebih dahulu draft 

koordinasi yang berisi maksud dan tujuan, alat bantu yang digunakan, penjelasan fungsi 

alat bantu, serta penyediaan operator perbidang. Berikut merupakan keterkaitan kegiatan 

dengan nilai Berakhlak : 

a. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Dalam menyusun draft koordinasi Penulis membuat draft 

koordinasi sesuai dengan core isu yang penulis angkat dan aplikasi yang digunakan. 

b. Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) = pada saat penysunan draft 

koordinasi Penulis membuat draft koordinasi dengan baik dan dengan format yang baik 

agar bisa dipahami dan sesuai dengan maksud dan tujuan. 

c. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = Setelah 

menyusun draft koordinasi Penulis berkonsultasi dengan Senior ASN dan Rekan kerja 

untuk ikut berkontibusi dalam penyusunan draft konsultasi serta memberikan saran. 
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Gambar L.7 Draft Koordinasi Bidang ISE Gambar L.8 Draft Koordinasi Bidang PPM 

 

2. Melaksanakan Koordinasi ke Kepala Bidang PPM dan ISE 

Sebelum melaksanakan penyusunan alat bantu monitoring yang berguna untuk 

memonitoring penyelesaian penyusunan dokumen Renstra perangkat daerah yang mana 

bidang ISE dan Bidang PPM merupakan pemangku kepentingan sebagai koordiantor untuk 

memastikan Perangkat Daerah untuk menyelesaikan penyusunan dokumen Renstra, maka 

Penulis dalam penyediaan alat bantu monitoring ini melaksanakan Koordinasi ke Kepala 

Bidang ISE dan PPM, Adapun nilai Berakhlak pada kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

melaksanakan Koordinasi dengan langsung menemui Kepala bidang ISE dan PPM 
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dengan menyampaikan maksud dan tujuan dengan bahasa yang baik dan sopan. 

b. Harmonis (Mengahargai setiap orang apapun latar belakangnya) = Penulis 

mendengarkan dengan baik dan menghargai saran dari kepala bidang ISE dan PPM  

sebagai tambahan dan koreksi untuk penyediaan alat bantu monitoring. 

c. Adaptif (Bertindak proaktif) = Setelah menyiapkan draft Penulis langsung menemui 

Kepala Bidang ISE terlebih dahulu ke ruangan dan setelah berkoordinasi dengan 

Kepala  Bidang ISE Penulis langsung menemui Kepala Bidang PPM untuk 

melaksanakan koordinasi. 

d. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = 

Penulis memberikan kepada Kepala Bidang ISE dan Kepala Bidang PPM untuk 

memberikan saran dan masukkan untuk penyediaan sarana alat bantu monitoring 

dengan memberikan lembar catatan koordinasi kepada Kepala Bidang ISE dan Kepala 

Bidang PPM. 

Gambar L.9 Koordinasi Kepala Bidang ISE Gambar L.10 Koordinasi Kepala Bidang PPM 
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Gambar L.11 Catatan Koordinasi Kepala Bidang 

ISE 

Gambar L.12 Catatan Koordinasi Kepala Bidang 

PPM 

3. Memahami dan mengevaluasi hasil koordinasi bersama Mentor 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Setelah 

Melaksanakan koordinasi dengan Kepala Bidang ISE dan PPM Penulis menemui 

Mentor diruangan untuk memahami dan mengevaluasi hasi catatan koordinasi bersama 

mentor Penulis dengan cekatan memperlihatkan hasil catatan koordinasi serta 

menyampaikan hasil koordinasi dengan Kepala Bidang ISE dan PPM kepada mentor 

dengan menggunakan bahasa yang baik sopan dan ramah. 

b. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 
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berintegritas tinggi) = Pada saat memahami dan mengevaluasi hasil koordinasi Penulis 

dengan bertanggung jawab membaca saran dan masukkan dari kepala bidang dan 

bertanggung jawab untuk menimplementasikan pada kegiatan selanjutnya terkait saran 

yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

c. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = 

Setelah memahami dan mengevaluasi Penulis memberikan kesempatan kepada 

mentor untuk memberikan saran dan masukan terkait hasil koordinasi dari Kepala 

Bidang dengan memberikan catatan konsultasi kepada Mentor.  

Gambar L.13 Memahami dan mengevaluasi hasil koordinasi bersama Mentor 
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. 
Gambar L.14 Catatan Hasil Konsultasi  Gambar L.15 Rangkuman Koordinasi 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan No 3  Pelaksanaan penyusunan rancangan aplikasi google spreadsheet 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

08-12 September 2025 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Memahami tahapan penyusunan dokumen rencana strategis perangkat daerah 

Sebelum menyusun tabel monitoring penyusunan Renstra pada aplikasi google 

spreadsheet Penulis terlebih dahulu mencari dan membaca terkait peraturan terkait tentang 

cara penyusunan serta tahapan penyusunan Renstra Perangkat Daerah, Berikut 

merupakan keterkaitan kegiatan dengan nilai Berakhlak : 

a. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin 

dan berintegritas tinggi) = Untuk mendapatkan dasar untuk penyusunan tabel 

monitoring penulis mencari refrensi dan peraturan yang berkaitan dengan penyusunan 

dan tahapan penyusunan Renstra Perangkat Daerah dengan menggunakan Media 

Internet dan mencari peraturan yang tersedia pada kantor Bappeda Litbang.  

b. Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) = Pada saat menemukan 

Peraturan yang Penulis butuhkan Penulis membaca secara teliti dan memahami 

dengan baik peraturan yang berkaitan, agar pada saat penyusunan tabel monitoring 

Penulis tidak salah dalam penyusunan tahapan pada aplikasi google spreadsheet. 
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Gambar L.16 Memahami dan mencari Peraturan Tahapan Penyusunan Renstra 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 17 Rangkuman Tahapan 
 

2. Mencari Refrensi format tabel monitoring  

Dalam menyusun Tabel monitoring pada aplikasi google spreadsheet Penulis mencari 

refrensi tabel di internet agar tabel yang Penulis buat lebih menarik, mudah dibaca dan 

mudah dipahami oleh operator, Adapun nilai Berakhlak pada kegiatan ini adalah sebagai 

berikut : 
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a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Pada saat 

melaksanakan kegiatan mencari refrensi tabel monitoring penulis memanfaatkan media 

google untuk mempermudah dan menghemat waktu untuk mendapatkan refrensi tabel 

monitoring. 

b. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis dalam mencari refrensi tabel monitoring mencari tabel 

yang sesuai dengan kebergunaan untuk memasukkan setiap tahapan penyusunan 

Renstra PD sehingga tabel yang digunakan bisa sesuai dengan yang penulis inginkan. 

c. Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang berubah) =  

dalam mencari refrensi tabel yang Penulis inginkan, Penulis tidak hanya terpaku pada 

satu refrensi saja Penulis juga melihat refrensi tabel lain untuk menambah keilmuan dan 

bisa diterapkan untuk tabel yang Penulis gunakan. 

d. Loyal (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang – Undang dasar tahun 1945, NKRI 

dan Pemerintahan yang sah) = Pada saat Penulis mencari refrensi tabel untuk 

penyusunan pada aplikasi google spreadsheet Penulis mencari refrensi dari sumber 

yang jelas dan website dengan pencarian tertinggi pada google. 

e. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = 

Penulis membuka dan memberi kesempatan apabila ada saran dari senior ASN dan 

Rekan kerja pada saat Penulis menyusun tabel sehingga tabel yang penulis susun 

tambah sempurna dan lengkap. 

 

 



66 

 

 

 

 

 

 

   

 

   

 

  

Gambar L.18 Screnshoot Refrensi tabel monitoring 
3. Melaksanakan Penyusunan tabel monitoring pada aplikasi digital google spreadsheet 

Setelah memahami tahapan dan mendapatkan refrensi tabel Penulis langsung menyusun 

susunan tabel pada aplikasi google spreadsheet sesuai dengan tahapan penysunan yang 

telah Penulis baca dan pahami pada peraturan yang ada, Adapun nilai Berakhlak yang 

terdapat pada kegiatan diatas adalah sebagai berikut : 

a. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Pada saat penyusunan tabel monitoring Penulis memasukan 

seluruh tahapan penyusunan yang Penulis temukan dan menyusun tabel sebaik dan 

serapi mungkin untuk mempermudah operator mengisi tabel monitoring. 

b. Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) = Pada saat penyusunan 

Tabel Penulis terus berusaha untuk menyusun tabel dengan baik sesuai dengan 

pemahaman yang Penulis dapat dan tanpa menyalahi peraturan tata cara penyusunan 

tahapan. 
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c. Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas) = Penulis menyusun tabel 

monitoring tidak hanya terpaku pada satu format penulis memanfaatkan semua fitur 

yang ada pada google spreadsheet untuk membuat tabel menarik dan lebih efesien. 
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Gambar L.19 Tabel Monitoring Pada google spreadsheet 

 

4. Melaksanakan Evaluasi rancangan tabel monitoring google spreadsheet 

kepada Mentor dan Kepala Bidang ISE dan  PPM 

Setelah menyusun tahapan penyusunan renstra pada tabel dan merangcang tabel 

monitoring Penulis melaksanakan evaluasi kepada Kepala Bidang PPM dan ISE serta 

Mentor agar mendapatkan masukkan dan saran dari Mentor dan Kepala Bidang ISE dan 

PPM terhadap rancangan tabel yang Penulis buat. Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai 

Ber-AKHLAK 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

menemui Mentor, kepala Bidang PPM dan ISE di ruangan masing-masing dan Penulis 

memperlihatkan tabel yang telah Penulis susun dan menjelaskan dengan ramah dan 

bahasa yang baik serta sopan. 

b. Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya) = Pada saat 

melaksanakan evaluasi dengan Mentor, Kepala Bidang PPM dan ISE, Penulis 
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mendengarkan setiap saran dan masukkan dan memberikan catatan konsultasi untuk 

mencatat apa saja saran dan masukkan terhadap rancangan tabel yang Penulis buat. 

c. Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) = Pada saat melaksanakan 

evaluasi terhadap rancangan tabel yang Penulis buat, setiap saran dan masukkan yang 

diberikan oleh Mentor, Kepala Bidang ISE dan PPM Penulis langsung melakukan 

perubahan terhadap rancangan tabel tersebut. 

d. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = 

Penulis memberikan kesempatan kepada Mentor, Kepala Bidang ISE dan PPM untuk 

ikut berkontribusi terhadap rancangan tabel yang telah Penulis buat yaitu pada saat 

Penulis melaksanakan Evaluasi Penulis memberikan catatan konsultasi agar Mentor, 

Kepala Bidang ISE dan PPM bisa memberikan saran dan masukkan terhadap tabel 

yang telah Penulis buat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.20 Rangkuman Evaluasi 

 



70 

 

 

 

 
Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No 4  Pelaksanaan pendaftaran akun operator dan pendistrbusian link 
server master 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

15-16 September 2025 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

2. Melaksanakan pendaftaran akun google masing – masing bidang 

Agar Operator dari Bidang ISE dan Bidang PPM bisa melakukan penginputan data pada  

google spreadsheet Penulis melakukan pendaftaran akun Google untuk masing – masing 

bidang agar bisa digunakan oleh masing – masing Bidang, Berikut merupakan keterkaitan 

kegiatan dengan nilai Berakhlak : 

d. Harmonis (Suka Menolong orang lain) = Penulis melaksanakan pendaftaran akun 

Google untuk masing – masing Bidang pada situs Google agar mempermudah pekerjaan 

dari operator sehingga tugas Operator hanya menginput data pada google spreadsheet. 

e. Adaptif (Bertindak proaktif) = Penulis Berinisiatif melakukan pendaftaran akun Google 

dari masing – masing Bidang agar kegiatan berjalan lancar dan meringankan pekerjaan 

Operator dan tidak menambah beban pekerjaan untuk Operator dari masing – masing 

Bidang sehingga Operator bisa fokus pada penginputan data saja. 

f. Loyal (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang – Undang dasar tahun 1945, NKRI 

dan Pemerintahan yang sah) = Penulis mendaftarkan akun Google dari Bidang Ise dan 

Bidang PPM sesuai dengan nama dari bidang masing – masing sehingga kegunaan dari 

akun tersebut jelas hanya untuk sebatas untuk penginputan data pada google 
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spreadsheet yang telah Penulis sediakan. 

   

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar L.21 Akun Bidang ISE dan Bidang PPM 
 

2. Melaksanakan pendistribusian akun operator dan link master monitoring google 

spreadsheet ke masing – masing Bidang 

Setelah melakukan pendaftaran Akun Google Bidang ISE dan Bidang PPM Penulis 

melakukan pendistribusian Akun operator ke masing – masing Bidang, Adapun nilai 

Berakhlak pada kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

c. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

mencetak username password dan link master setelah itu Penulis menemui Kepala 
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Bidang ISE dan menyerahkan akun Operator ke Kepala Bidang, setelah menyerahkan 

akun di Bidang ISE Penulis menyerahkan Akun Operator ke Bidang PPM pada saat 

menyerahkan Akun Operator Penulis berbicara dan menyampaikan maksud Penulis 

secara baik dan ramah. 

d. Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan instansi dan Negara) = Penulis 

meminta Kepala Bidang ISE dan PPM untuk menunjuk Operator pada masing – masing 

Bidang, sesuai dengan arahan dari  Kepala Bidang ISE dan PPM sebagai atasan Penulis 

di Instansi. 

 

 

Gambar L.22 Pendistribusian Akun Operator dan Link Server Master 
3. Melaksanakan pemantauan dan pemberian izin akses dari bidang ke server master 

google spreadsheet 

Dikarenakan google spreadsheet merupakan aplikasi digital yang bisa diakses secara 

global dan fleksibel terhadap perubahan, maka penulis menrapkan izin akses pengeditan 

hanya untuk Akun Operator saja dan untuk Akun selain Akun Operator hanya sebatas 

pelihat dan tidak bisa melakukan pengeditan, Adapun nilai Berakhlak yang terdapat pada 
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kegiatan diatas adalah sebagai berikut : 

g. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis melaksanakan pemantauan dari Akun server terkait 

permintaan akses masuk oleh operator masing – masing Bidang dengan menggunakan 

Akun Operator yang telah Penulis distribusikan. 

h. Harmonis (Suka menolong orang lain) = Pada saat pemantauan pemberian izin akses 

masuk link server Penulis membantu operator untuk mempermudah masuk ke link server 

agar Operator bisa melakukan pengeditan dan penginputan data pada google 

spreadsheet. 
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Gambar L.23 Pemberian Akses Masuk Ke Akun Operator Bidang 
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Judul Kegiatan No 5  Pelaksanaan pemantuan uji coba penginputan data oleh operator 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

17-19 September 2025 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

3. Memberikan informasi kepada operator masing – masing Bidang untuk 

melaksanakan uji coba penginputan data 

Sebelum melaksanakan penginputan data keseluruhan Penulis melaksanakan uji coba 

terhadap alat bantu monitoring yang telah penulis rancang pada google spreadsheet 

dengan percobaan penginputan data oleh Operator masing – masing Bidang yang telah 

ditunjuk oleh Kepla Bidang, Berikut merupakan keterkaitan kegiatan dengan nilai Berakhlak 

: 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

menyampaikan informasi kepada Operator Bidang ISE dan Bidang PPM yang telah 

ditunjuk oleh kepala Bidang ISE dan Kepala Bidang PPM untuk melakukan uji coba 

dengan bahasa yang ramah dan sopan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar L.24 Penyampaian Informasi pelaksanaan uji coba ke Operator 

 



76 

 

 

2. Melaksanakan pemantauan penginputan data oleh operator masing – masing bidang 

Setelah menyampaikan informasi untuk melakukan uji coba pengiputan data kepada 

Operator Bidang ISE dan Bidang PPM penulis melakukan pemantauan melalui akun server 

untuk melihat apakah rancangan yang penulis buat terdapat kendala atau berjalan lancar, 

Adapun nilai Berakhlak pada kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

menanyakan kepada Operator apakah terdapat kendala selama penginputan data atau 

penggunaan tabel google spreadsheet secara ramah dan sopan agar membantu proses 

uji coba oleh operator. 

b. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis memantau secara realtime proses uji coba yang dilakukan 

operator agar Penulis bisa melihat dengan seksama proses uji coba penginputan data 

agar progres setiap inputan dari operator bisa Penulis lihat secara jelas dan realtime. 

c. Adaptif (Bertindak proaktif) = Selama proses uji coba Penulis memperhatikan progres 

penginputan data oleh operator setiap kendala yang dialami oleh Operator Penulis 

langsung melakukan perbaikan secara cepat dan bertindak proaktif jika ada kendala 

pada tabel yang mengalami masalah pada saat uji coba. 
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Gambar L.25 Pemantauan uji coba oleh operator 
3. Melaksanakan evaluasi pelaksanaan uji coba penginputan data oleh operator masing 

– masing bidang 

Setelah Opeator melaksanakan uji coba penginputan Penulis melakukan evaluasi terhadap 

proses kegiatan penginputan data oleh Operator Bidang ISE dan Operator Bidang PPM 

untuk mematangkan rancangan tabel yang telah Penulis buat sehingga tabel siap 

digunakan untuk penginputan data final, Adapun nilai Berakhlak yang terdapat pada 

kegiatan diatas adalah sebagai berikut : 

a. Berorientasi pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti) = Penulis memperbaiki 

setiap kendala ataupun permasalahan yang terjadi selama proses uji coba penginputan 
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oleh Operator baik secara tabel dan rumus yang Penulis terapkan di rancangan tabel 

yang Penulis buat . 

b. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Setelah melakukan proses uji coba peginputan data Penulis 

menuangkan catatan kendala dan permasalahan yang ada ke dalam catatan evaluasi 

sesuai dengan apa yang terjadi pada saat proses uji coba penginputan data yang 

dilakukan oleh Operator. 

 

Gambar L.26 Catatan Evaluasi Uji coba penginputan data oleh Operator 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan No 6  Pembuatan surat undangan sosialisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

15-16 September 2025 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Membuat draft undangan sosialisasi 

Sebelum menginput surat pada aplikasi srikandi Penulis terlbeih dahulu membuat draft surat 

undangan agar surat undangan bisa terbaca di aplikasi srikandi dan sesuai dengan tata 

naskah dinas surat undangan, Berikut merupakan keterkaitan kegiatan dengan nilai 

Berakhlak : 

a. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Pada saat membuat draft surat undangan sosialisasi Penulis 

mengambil format surat undangan pada aplikasi srikandi supaya surat undangan 

sosialisasi yang Penulis buat sesuai dengan tata naskah dinas yang telah ditentukan. 

b. Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) = Penulis membuat surat 

undangan sendiri sesuai dengan format yang ada tanpa menyalahi aturan tata tulis atau 

naskah dinas yang telah ditentukan dan sesuai dengan kemampuan yang Penulis miliki 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar L.27 Draft Undangan Sosialisasi 
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2. Melakukan evaluasi draft surat undangan sosialisasi ke kasubbag umum dan 

kepegawaian 

Setelah menyusun draft surat undangan Penulis melakukan evaluasi terhadap draft surat 

undangan yang telah Penulis buat ke Kasubbag umum dan Kepagawaian, Adapun nilai 

Berakhlak pada kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

menemui Kasubbag Umum dan Kepegawaian ke ruangannya dan menyampaikan 

dengan bahasa yang sopan dan baik, mohon kesediaan beliau untuk mengevaluasi 

draft surat undangan tuang telah Penulis buat.  

b. Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya) = Pada saat Penulis 

meminta kesediaan Kasubbag Umum dan Kepegawaian untuk mengevaluasi Penulis 

menghargai apapun saran dan masukkan terkait draft surat undangan Sosialisasi yang 

telah Penulis buat. 

c. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = 

Penulis memberi kesempatan kepada Kasubbag Umum dan Kepegawaian untuk 

berkontribusi terhadap draft surat undangan sosialisasi yang Penulis buat dengan 

memberikan lembar catatan evaluasi kepada kasubbag umum dan kepegawaian. 
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Gambar L.28 Catatan Evaluasi 
3. Melaksanakan penginputan draft surat undangan ke aplikasi srikandi 

Setelah membuat draft surat undangan sosialisasi dan melakukan evaluasi kepada 

Kasubbag Umum dan Kepegawaian, Penulis menginput surat undangan sosialisasi ke 

Aplikasi Srikandi milik Penulis, Adapun nilai Berakhlak yang terdapat pada kegiatan diatas 

adalah sebagai berikut : 

a. Akuntabel (Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung 

jawab, efektif dan efisien) = Penulis menginput Surat undangan sosialisasi ke aplikasi 

Srikandi yang Penulis miliki yang telah dibuat dari awal Penulis masuk ke Bappeda 

Litbang. 

b. Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) = Penulis menginput surat 

undangan sosialisasi ke Aplikasi Srikandi sesuai dengan pemahaman yang penulis 
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miliki yaitu dengan menginput pada surat keluar serta yang bertindak sebagai verifikator 

adalah Bapak Sekretaris dan Penanda Tangan Bapak Kepala Badan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.29 Surat Undangan Sosialisasi 

 
4. Pendistribusian Undangan sosialisasi ke Bidang – Bidang  

Setelah surat undangan ditanda tangan elektronik oleh Kepala Badan Peulis langsung 

mendistribusikan surat undangan ke Bidang ISE dan Bidang PPM, Adapun nilai Berakhlak 

yang terdapat pada kegiatan diatas adalah sebagai berikut : 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

menyerahkan surat undangan sosialisasi ke Bidang ISE dan Bidang PPM dengan 

langsung menyerahkan ke ruangan masing – masing Bidang dan menyampikan dengan 

bahasa yang ramah dan sopan. 

b. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis telah menyerahkan surat undangan sosialisasi ke Bidang 
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ISE dan Bidang PPM, Penulis memastikan surat undangan sosialisasi telah diterima 

dengan bukti Penulis meminta tanda tangan penerima surat di surat tanda terima yang 

telah Penulis buat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar L.30 Tanda Terima Surat Undangan 
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Judul Kegiatan No 7  Pelaksanaan sosialisasi pemanfaatan google spreadsheet sebagai 

sarana pembantu monitoring penyelesaian dokumen rencana 

strategis perangkat daerah 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

17-19 September 2025 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Memberikan daftar hadir ke peserta sosialisasi 

Sebelum melaksanakan sosilisasi Penulis memberikan dan mempersilahkan Peserta 

sosialisasi untuk mengisi daftar hadir sosialisasi yang telah Penulis buat, Berikut merupakan 

keterkaitan kegiatan dengan nilai Berakhlak : 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Pada saat 

Peserta sosialisasi telah duduk dikursi yang telah disediakan Penulis menyerahkan 

langsung absen untuk diisi oleh Peserta sosialisasi. 

b. Adaptif (Bertindak proaktif) = Pada saat penyerahan absen sosialisasi ke Peserta 

Sosialisasi Penulis bertindak proaktif dengan langsung menyerahkan absen ke meja 

peserta Sosialisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L. 31 Absen Sosialisasi 
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2. Melaksanakan sosialisasi pemanfaatan google spreadsheet sebagai sarana 

pembantu monitoring penyelesaian dokumen rencana strategis perangkat daerah 

Setelah Peserta sosialisasi mengisi absen kehadiran, Penulis melanjutkan kegiatan inti yaitu 

mensosialisasikan rancangan google spreadsheet yang telah penulis buat dan data yang 

telah diinput oleh operator masing – masing Bidang, Adapun nilai Berakhlak pada kegiatan 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

menjelaskan fungsi, manfaat, tujuan dan tata cara mengakses atau menggunakan 

google spreadsheet ke Peserta sosialisasi secara bertahap dengan menggunakan 

bahasa yang baik, ramah dan sopan ke Peserta sosialisasi. 

b. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis menjelaskan ke Peserta sosialisasi dengan bahasa 

Indonesia yang baik dan penjelasan yang mudah dipahami oleh Peserta sosialisasi 

serta dengan penjelasan yang sesuai dengan pengetahuan yang Penulis miliki kepada 

Peserta sosialisasi. 
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Gambar L.32 Laporan sosialisasi 
3. Melaksanakan bimbingan, penjelasan dan menerima pertanyaan terkait pemanfaatan 

google spreadsheet sebagai sarana pembantu monitoring penyelesaian dokumen 

rencana strategis 

Setelah mensosialisasikan ke Peserta Sosialisasi terkait pemanfaatan google spreadsheet 

sebagai sarana pembantu monitoring penyelesaian dokumen rencana strategis, Penulis 
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melakukan bimbingan cara akses, penjelasan fungsi sera menerima pertanyaan dari 

Peserta sosialisasi., Adapun nilai Berakhlak yang terdapat pada kegiatan diatas adalah 

sebagai berikut : 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

memberikan kesempatan kepada Peserta sosialisasi untuk bertanya baik secara fungsi, 

tata cara penggunaan dan manfaat kedepannya yang langsung Penulis jawab dengan 

bahasa yang ramah dan sopan serta mudah dimengerti. 

b. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Setiap Pertanyaan yang diberikan oleh Peserta sosialisasi Penulis 

jawab dengan pemahaman yang Penulis dapat dan sesuai dengan prinsip dari google 

spreadsheet itu sendiri. 

c. Kompeten (Membantu orang lain belajar) = Selain menjelaskan fungsi dan manfaat 

kegunaan dari google spreadsheet, Penulis juga menjelaskan tata cara membuat 

diagram dan rumus yang dipakai kepada Peserta sosialisasi. 

d. Harmonis (Mengahargai setiap orang apapun latar belakangnya) = Dalam memberikan 

bimbingan, penjelasan dan memberikan kesempatan bertanya Penulis memberikan hak 

yang sama kepada seluruh Peserta sosialisasi tanpa membatasi dan membedakan 

Bidang. 
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Gambar L.33 Laporan Sosialisasi 
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan No 8  Pelaksanaan evaluasi pemanfaatan google spreadsheet sebagai 
sarana pembantu monitoring penyelesaian dokumen rencana 
strategis perangkat daerah 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

01-03 Oktober 2025 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Menyiapkan draft kuisoner terhadap penggunaan aplikasi google spreadsheet 

Sebelum melaksanakan evaluasi Penulis terlebih dahulu membuat draft kuisoner agar 

kuisoner yang Penulis sebarkan bisa menjawab isu yang Penulis angkat dan melihat 

kepuasan responden terhadap apa yang telah Penulis rancang dan buat, Berikut 

merupakan keterkaitan kegiatan dengan nilai Berakhlak : 

a. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis menyusun draft kuisoner sesuai dengan isu yang Penulis 

angkat dengan cara membuat pertanyaan yang sesuai dengan isu yang diangkat secara 

jujur dan cermat. 

b. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = Penulis 

membuka kesempatan kepada siapa saja yang ingin berkontribusi terhadap draft yang 

Penulis susun karena draft kuisoner yang menulis buat merupakan berbasis online jadi 

siapapun bisa ikut berkontribusi. 
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Gambar L.34 Draft Kuisoner 

 

2. Melaksanakan konsultasi draft kuisoner kepada Mentor 

Setelah menyusun draft kuisoner Penulis melakukan konsultasi kepada Mentor sebelum 

Penulis melakukan pendistribusian kuisoner kepada responden, Adapun nilai Berakhlak 

pada kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Penulis 

menemui Mentor langsung dan menunjukkan draft kuisoner yang telah Penulis susun 

untuk dibaca oleh Mentor dengan bahasa yang ramah Penulis menyampaikan 

maksud dan tujuan penulis menemui Mentor.  

b. Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya) = Pada saat Penulis 

melaksanakan konsultasi Penulis menghargai apapun saran dari mentor dan 
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menghargai apapun pertanyaan dari Mentor. 

c. Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontibusi) = 

Penulis memberikan kesempatan kepada Mentor jika ada perubahan yang perlu 

diperbaiki terhadap draft kuisoner yang penulis susun dengan cara emberikan lembar 

catatan konsultasi kepada Mentor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35 Catatan Konsultasi 
3. Melaksanakan pendistribusian kuisoner ke bidang – bidang 

Setelah melaksanakan konsultasi kepada Mentor dan mendapatkan persetujuan dari 

Mentor untuk melakukan pendistribusian kuisoner Penulis langsung melaksanakan 

penyebaran ataupun pendistribusian kuisoner ke bidang bidang, Adapun nilai Berakhlak 

yang terdapat pada kegiatan diatas adalah sebagai berikut : 



92 

 

 

c. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan) = Pada saat 

penyebaran atau pendistribusian kuisoner ke bidang – bidang melaui chat whatsapp grup 

Bappeda Litbang Penulis menyampaikan dengan bahasa yang ramah dan sopan. 

d. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Setelah memastikan kuisoner terdistribusi Penulis memantau 

secara berkala proses pengisian jawaban oleh responden. 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36 Pendristibusian Kuisoner 
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4. Evaluasi terhadap jawaban kuisoner oleh responden dari bidang - bidang 

Setelah responden dari Bidang menjawab kuisoner yang telah Penulis distribusikan 

selanjutnya Ppenulis melaksanakan evaluasi dengan merangkum seluruh hasil jawaban 

menjadi kesimpulan akhir, Adapun nilai Berakhlak yang terdapat pada kegiatan diatas 

adalah sebagai berikut : 

a. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab , cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) = Penulis langsung mendownload hasil jawaban dari responden 

tanpa merubah apapun hasil dari jawaban responden dan merangkumnya secara jujur 

dan bertanggung jawab. 

b. Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang berubah) = 

Setelah merangkum dan menyimpulkan jawaban dari responden setiap saran yang 

ditulis oleh responden akan menjadi tindak lanjut berikutnya untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan rancangan alat bantu monitoring yang Penulis buat. 

c. Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) = Setelah Penulis 

mendownload jawaban dari seluruh responden Penulis menghargai setiap penilaian 

dan masukkan serta kritikan terhadap Penulis sendiri dan rangcangan yang Penulis 

buat agar Penulis menjadi lebih baik kedepannya dan rancangan yang Penulis buat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



94 

 

 

 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
  
  

 
 

  
 
 

  
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar L.37 Rangkuman Evaluasi 

 

 


